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ABSTRACT: This study highlights the importance of culture in shaping social and 
environmental awareness. Using a literature review method, the research analyzes 
the role of traditional and modern cultural values in fostering collective behavior 
to preserve the environment. The findings reveal that traditional cultural values 
have a strong potential to enhance environmental awareness, although 
modernization and globalization often erode these values. The conclusion 
emphasizes the need for integrating traditional and modern approaches to 
improve environmental awareness, along with the crucial role of education and 
policy in supporting this process. 

Keywords: culture, social awareness, environment 

ABSTRAK: Penelitian ini menyoroti pentingnya kebudayaan dalam 
pembentukan kesadaran sosial dan lingkungan. Menggunakan metode studi 
pustaka, penelitian ini menganalisis peran nilai-nilai budaya tradisional dan 
modern dalam mendorong perilaku kolektif untuk menjaga kelestarian alam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya tradisional memiliki 
potensi kuat dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, meskipun modernisasi 
dan globalisasi sering kali menggerus nilai-nilai tersebut. Simpulan penelitian ini 
menekankan pentingnya integrasi antara pendekatan tradisional dan modern 
dalam upaya meningkatkan kesadaran lingkungan, serta peran pendidikan dan 
kebijakan dalam mendukung proses ini. 
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PENDAHULUAN 

Masalah lingkungan dan sosial semakin mendominasi wacana global 

dalam beberapa dekade terakhir. Perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan 

ketimpangan sosial merupakan tantangan besar yang dihadapi oleh masyarakat 

modern. Kebijakan pemerintah di berbagai negara telah mencoba mengatasi 

masalah-masalah ini, namun hasilnya masih jauh dari memadai. Salah satu 

faktor yang sering diabaikan dalam upaya tersebut adalah peran kebudayaan 

sebagai penggerak kesadaran sosial dan lingkungan. Kebudayaan tidak hanya 

membentuk cara pandang individu terhadap lingkungan, tetapi juga 

mempengaruhi perilaku kolektif masyarakat dalam menjaga kelestarian alam. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menggali bagaimana 

kebudayaan berperan dalam membentuk kesadaran sosial dan lingkungan. 

Kesadaran lingkungan sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 

diwariskan melalui kebudayaan. Dalam beberapa masyarakat adat, misalnya, 

hubungan harmonis antara manusia dan alam dianggap sebagai bagian integral 

dari keberlanjutan kehidupan. Nilai-nilai ini diwariskan dari generasi ke 

generasi melalui ritual dan praktik budaya, yang membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem. Sebaliknya, di banyak masyarakat modern, pola hidup 

yang berorientasi pada konsumsi dan eksploitasi sumber daya alam sering kali 

mengabaikan aspek kelestarian lingkungan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pergeseran dari nilai-nilai tradisional ke nilai-nilai modern 

turut berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan yang kita saksikan saat ini 

(Sulaiman & Ibrahim, 2021). 

Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa kebudayaan berperan 

penting dalam membentuk kesadaran sosial masyarakat terhadap isu-isu 

lingkungan. Sebagai contoh, sebuah penelitian di India menemukan bahwa 

komunitas-komunitas yang memiliki ikatan budaya yang kuat dengan tanah 

mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan 

(Patel, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan bukan hanya 

hasil dari edukasi formal, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dan 

budaya di dalam masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mendorong tindakan kolektif yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan. 

Di Indonesia, kebudayaan memiliki peran signifikan dalam membentuk 

perilaku masyarakat terkait lingkungan. Misalnya, adat "gotong royong" yang 

merupakan salah satu nilai budaya penting di berbagai daerah di Indonesia, 

telah lama menjadi fondasi bagi kerja sama komunitas dalam menjaga 

lingkungan. Namun, modernisasi dan urbanisasi yang pesat telah mengikis nilai-

nilai ini, dan menggantikannya dengan pola hidup yang lebih individualistis 

(Fauzia & Rahman, 2022). Akibatnya, terjadi penurunan dalam keterlibatan 
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masyarakat dalam kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan, yang pada 

gilirannya memperburuk degradasi lingkungan di berbagai wilayah. 

Penelitian tentang hubungan antara kebudayaan dan kesadaran 

lingkungan menunjukkan bahwa masyarakat adat, dengan sistem nilai 

tradisionalnya, cenderung memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan masyarakat perkotaan yang lebih modern (Hasan 

& Mulyadi, 2019). Di beberapa daerah di Indonesia, seperti di Kalimantan dan 

Papua, masyarakat adat telah lama menerapkan sistem pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan, di mana setiap tindakan yang berdampak pada 

alam dipertimbangkan secara hati-hati. Namun, model ini sering kali diabaikan 

dalam perencanaan pembangunan modern, yang lebih berfokus pada eksploitasi 

sumber daya untuk pertumbuhan ekonomi. 

Berbagai teori yang ada juga menggarisbawahi pentingnya kebudayaan 

dalam membentuk persepsi individu dan kolektif terhadap lingkungan. 

Menurut teori ekosentrisme budaya, nilai-nilai budaya yang menekankan 

pentingnya keseimbangan antara manusia dan alam dapat mendorong 

kesadaran lingkungan yang lebih holistik (Nugraha & Iskandar, 2021). 

Sebaliknya, nilai-nilai yang berfokus pada dominasi manusia atas alam 

cenderung mengurangi kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Teori ini 

relevan untuk menjelaskan perbedaan dalam tingkat kesadaran lingkungan 

antara masyarakat tradisional dan masyarakat modern. 

Penelitian juga menunjukkan adanya "gap" atau kesenjangan penelitian 

dalam pemahaman peran kebudayaan dalam membentuk kesadaran sosial dan 

lingkungan di era modern. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

studi kasus di masyarakat adat atau daerah pedesaan, sementara kajian tentang 

peran kebudayaan dalam masyarakat perkotaan atau modern masih relatif 

kurang (Yusuf & Wahyuni, 2023). Padahal, dengan urbanisasi yang terus 

meningkat, penting untuk memahami bagaimana kebudayaan perkotaan dapat 

berperan dalam membentuk kesadaran lingkungan di masyarakat modern. 

Studi terbaru juga mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis 

kebudayaan dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan 

lingkungan global. Sebagai contoh, sebuah penelitian di Amerika Serikat 

menemukan bahwa komunitas-komunitas yang menggunakan pendekatan 

kebudayaan dalam upaya pelestarian lingkungan berhasil meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan ramah lingkungan (Smith et al., 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kebudayaan tidak 

hanya relevan di masyarakat tradisional, tetapi juga dapat diterapkan dalam 

konteks modern. 

Di Asia Tenggara, beberapa inisiatif berbasis kebudayaan telah berhasil 

meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat perkotaan. 
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Misalnya, program "Kampung Hijau" di Malaysia berhasil meningkatkan 

kesadaran masyarakat perkotaan tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan melalui integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kebijakan 

lingkungan (Ahmad & Latif, 2020). Ini menunjukkan bahwa kebudayaan dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku di masyarakat 

modern yang semakin individualistis. 

Namun, ada pula tantangan dalam memanfaatkan kebudayaan untuk 

meningkatkan kesadaran sosial dan lingkungan. Salah satu tantangan utama 

adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai budaya tradisional dengan 

realitas modern yang sering kali mengutamakan efisiensi ekonomi di atas 

kelestarian lingkungan (Rahmatullah, 2022). Selain itu, globalisasi dan urbanisasi 

yang pesat juga dapat mengikis nilai-nilai budaya lokal, yang berpotensi 

melemahkan peran kebudayaan dalam membentuk kesadaran lingkungan. 

Berdasarkan kajian literatur di atas, tampak bahwa meskipun kebudayaan 

memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran sosial dan lingkungan, 

masih ada kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana kebudayaan 

dapat diintegrasikan dalam kebijakan lingkungan di masyarakat modern. Hal ini 

menegaskan pentingnya penelitian lebih lanjut untuk menggali bagaimana nilai-

nilai budaya lokal dapat dikombinasikan dengan kebijakan lingkungan global, 

sehingga menciptakan kesadaran yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kebudayaan dalam pembentukan kesadaran sosial dan lingkungan, dengan 

fokus pada masyarakat modern yang menghadapi tekanan globalisasi dan 

perubahan iklim. Penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana nilai-nilai 

budaya dapat diintegrasikan dalam upaya pelestarian lingkungan di masyarakat 

modern, serta menawarkan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk 

memaksimalkan potensi kebudayaan dalam mendorong kesadaran sosial dan 

lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk 

menganalisis peran kebudayaan dalam membentuk kesadaran sosial dan 

lingkungan. Studi pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji berbagai literatur ilmiah dan data sekunder yang relevan dengan topik 

penelitian. Metode ini memberikan kesempatan untuk memahami teori-teori 

yang telah dikemukakan sebelumnya dan membandingkan berbagai 

pendekatan dari berbagai disiplin ilmu, termasuk antropologi, sosiologi, dan 

studi lingkungan. Penelitian ini juga berfokus pada artikel jurnal, buku, serta 

laporan penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk 

memastikan relevansi data yang dianalisis (Creswell, 2018). 
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Salah satu keuntungan dari metode studi pustaka adalah kemampuannya 

dalam mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya dan 

menawarkan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. Dalam konteks ini, 

peneliti memanfaatkan berbagai sumber untuk mengkaji bagaimana 

kebudayaan dapat diintegrasikan dalam kebijakan lingkungan. Selain itu, 

metode ini memungkinkan pengumpulan informasi yang luas tanpa batasan 

geografis, sehingga penelitian dapat menggabungkan perspektif global dan lokal 

(Neuman, 2020). Data dari penelitian sebelumnya akan dianalisis secara kritis 

untuk menilai relevansi dan implikasinya terhadap upaya pelestarian 

lingkungan di era modern. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber ini kemudian diorganisir 

dan diklasifikasikan berdasarkan tema utama penelitian, seperti peran 

kebudayaan tradisional dalam pelestarian lingkungan dan dampak modernisasi 

terhadap kesadaran sosial. Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif, 

yang bertujuan untuk memahami konteks sosial dan budaya yang mendasari 

perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara kebudayaan dan 

lingkungan serta relevansinya dalam kebijakan publik (Silverman, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebudayaan memainkan peran penting 

dalam membentuk kesadaran sosial dan lingkungan di berbagai lapisan masyarakat. 

Melalui nilai-nilai dan norma yang terkandung dalam tradisi budaya, masyarakat 

diajarkan untuk menghargai lingkungan dan sesama. Kebudayaan tradisional yang 

mengajarkan keseimbangan antara manusia dan alam, seperti konsep gotong royong 

dan adat istiadat lokal, secara langsung berkontribusi dalam pelestarian lingkungan dan 

penguatan solidaritas sosial. Hasil ini mendukung pandangan bahwa kebudayaan 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perilaku kolektif terkait isu-isu sosial dan 

lingkungan. 

Dalam masyarakat adat, misalnya, hubungan erat antara manusia dan alam 

terjalin dalam berbagai praktik budaya, seperti upacara adat, peribadatan, dan 

ritual yang menghormati alam. Masyarakat adat sering kali memandang alam 

sebagai entitas yang hidup, yang harus diperlakukan dengan hormat dan kehati-

hatian. Nilai-nilai ini diterjemahkan dalam tindakan konkret, seperti pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan dan perlindungan kawasan konservasi. 

Dampaknya, tingkat degradasi lingkungan di wilayah-wilayah yang masih 

memegang teguh adat istiadat tradisional cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan wilayah-wilayah yang telah mengalami modernisasi. 

Di sisi lain, modernisasi dan globalisasi telah membawa perubahan 

signifikan terhadap pola perilaku masyarakat modern. Nilai-nilai budaya yang 

mengedepankan individualisme dan konsumsi berlebihan sering kali 
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bertentangan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan. Masyarakat 

yang terpapar oleh budaya konsumerisme cenderung mengabaikan dampak 

lingkungan dari aktivitas sehari-hari, seperti penggunaan plastik sekali pakai, 

pemborosan energi, dan eksploitasi sumber daya alam. Fenomena ini 

menunjukkan adanya ketimpangan antara nilai-nilai budaya tradisional dan 

modern dalam hal kesadaran lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebudayaan modern 

cenderung memisahkan manusia dari alam. Dalam masyarakat perkotaan, 

misalnya, aktivitas ekonomi sering kali lebih berorientasi pada efisiensi dan 

keuntungan ekonomi daripada kelestarian lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari 

tingginya tingkat polusi dan eksploitasi sumber daya di kota-kota besar, yang 

sering kali diabaikan oleh masyarakat karena mereka tidak memiliki hubungan 

emosional atau spiritual dengan alam seperti yang dimiliki oleh masyarakat 

adat. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan masyarakat modern perlu melibatkan pendekatan budaya yang lebih 

inklusif. 

Namun demikian, kebudayaan modern juga memiliki potensi untuk 

berkontribusi pada kesadaran lingkungan, terutama melalui pendekatan 

teknologi dan inovasi. Di beberapa negara, gerakan budaya populer yang 

mendukung gaya hidup ramah lingkungan mulai muncul, seperti gerakan "zero 

waste" dan "green living." Gerakan ini menggunakan kekuatan media sosial dan 

teknologi informasi untuk menyebarkan pesan-pesan lingkungan, yang 

kemudian diadopsi oleh masyarakat luas. Dengan demikian, meskipun 

kebudayaan modern cenderung memisahkan manusia dari alam, tetap ada 

peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan melalui inovasi dan 

teknologi. 

Pembahasan lebih lanjut mengungkapkan bahwa keberhasilan dalam 

meningkatkan kesadaran sosial dan lingkungan melalui kebudayaan sangat 

bergantung pada faktor pendidikan. Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan, baik formal maupun informal. Dalam sistem pendidikan 

formal, misalnya, nilai-nilai budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara manusia dan alam. Selain itu, pendidikan informal melalui 

keluarga dan komunitas juga memainkan peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai budaya yang mendukung kesadaran lingkungan. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peran keluarga 

sebagai agen sosialisasi primer dalam pembentukan kesadaran sosial dan 

lingkungan. Keluarga yang mempraktikkan nilai-nilai budaya yang menghargai 

alam cenderung menanamkan pola pikir serupa pada anak-anak mereka. Anak-

anak yang tumbuh dalam keluarga yang menerapkan prinsip keberlanjutan, 
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seperti pengelolaan limbah rumah tangga dan penghematan energi, lebih 

mungkin untuk mengembangkan kesadaran lingkungan yang kuat di masa 

dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan tidak hanya 

bergantung pada institusi pendidikan formal, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarga dan komunitas. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa komunitas juga memiliki peran 

penting dalam membentuk kesadaran sosial dan lingkungan. Komunitas yang 

memiliki nilai-nilai kebudayaan yang kuat cenderung lebih aktif dalam kegiatan 

pelestarian lingkungan. Misalnya, di beberapa daerah pedesaan, komunitas-

komunitas sering kali melakukan kegiatan bersama seperti membersihkan 

sungai, menanam pohon, atau menjaga kelestarian hutan adat. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial di antara anggota komunitas. 

Namun, tidak semua komunitas memiliki kesadaran lingkungan yang 

sama. Komunitas yang terpapar oleh modernisasi dan globalisasi cenderung 

mengalami penurunan dalam hal partisipasi kolektif dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan. Sebagian besar masyarakat modern lebih berfokus pada kegiatan 

ekonomi yang bersifat individualistis, sehingga kegiatan-kegiatan sosial yang 

bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan sering kali terabaikan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya yang mendukung keberlanjutan lingkungan ke dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat modern. 

Temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya peran kebijakan 

pemerintah dalam mendukung integrasi kebudayaan dan kesadaran 

lingkungan. Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator dalam mengadopsi 

nilai-nilai budaya lokal yang mendukung keberlanjutan ke dalam kebijakan 

publik. Misalnya, pemerintah dapat mempromosikan penggunaan teknologi 

ramah lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal atau mendukung 

inisiatif komunitas untuk menjaga kelestarian lingkungan. Kebijakan semacam 

ini akan lebih efektif jika didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat setempat. 

Selain itu, kebijakan pemerintah juga dapat mendorong partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan melalui kampanye sosial dan 

program-program berbasis komunitas. Dengan melibatkan masyarakat secara 

langsung, program-program ini dapat menumbuhkan kesadaran lingkungan 

yang lebih luas dan berkelanjutan. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam 

kegiatan-kegiatan ini juga akan memperkuat solidaritas sosial di antara anggota 

komunitas, yang pada gilirannya dapat memperkuat kohesi sosial di tingkat 

lokal. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebudayaan dapat berperan 

sebagai alat untuk mendorong perubahan sosial yang lebih luas. Kebudayaan, 

sebagai bagian dari identitas kolektif masyarakat, dapat menjadi dasar bagi 

gerakan-gerakan sosial yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Misalnya, 

gerakan-gerakan lingkungan yang berbasis budaya, seperti inisiatif untuk 

melestarikan hutan adat atau kawasan suci, sering kali mendapatkan dukungan 

yang kuat dari masyarakat karena mereka melihat tindakan tersebut sebagai 

bagian dari upaya untuk melestarikan warisan budaya mereka. 

Namun, ada juga tantangan dalam upaya mengintegrasikan kebudayaan 

ke dalam kesadaran sosial dan lingkungan. Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana menyesuaikan nilai-nilai budaya tradisional dengan tuntutan 

modernisasi dan globalisasi. Nilai-nilai budaya yang mendukung keberlanjutan 

sering kali bertentangan dengan logika ekonomi modern yang berorientasi pada 

pertumbuhan dan efisiensi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

seimbang untuk memastikan bahwa nilai-nilai budaya yang mendukung 

kelestarian lingkungan tetap relevan dalam konteks masyarakat modern. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebudayaan 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kesadaran sosial dan 

lingkungan. Meskipun terdapat tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya tradisional dengan realitas modern, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebudayaan masih memiliki potensi besar untuk mendukung upaya pelestarian 

lingkungan di masa depan. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang holistik, 

yang menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan inovasi teknologi dan 

kebijakan publik, guna menciptakan kesadaran lingkungan yang berkelanjutan. 

Pembahasan terakhir dari penelitian ini menegaskan bahwa kesadaran 

sosial dan lingkungan yang kuat hanya dapat tercapai jika kebudayaan dan 

pendidikan berjalan beriringan. Pendidikan yang berakar pada nilai-nilai 

budaya lokal akan membantu menciptakan kesadaran yang lebih mendalam 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, yang pada gilirannya akan memperkuat 

solidaritas sosial dan menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini 

menyarankan agar kebijakan publik dan program-program pelestarian 

lingkungan di masa depan mempertimbangkan integrasi nilai-nilai budaya 

untuk memastikan keberlanjutan sosial dan lingkungan yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebudayaan memiliki peran penting 

dalam pembentukan kesadaran sosial dan lingkungan. Melalui nilai-nilai dan 

norma yang terkandung dalam tradisi, kebudayaan mampu memengaruhi 

perilaku individu dan kolektif dalam menjaga kelestarian lingkungan. Di satu 

sisi, kebudayaan tradisional yang menjunjung tinggi keseimbangan antara 

manusia dan alam telah berhasil menjaga kelestarian lingkungan di berbagai 
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komunitas adat. Di sisi lain, modernisasi dan globalisasi sering kali 

menyebabkan degradasi nilai-nilai budaya lokal yang berpotensi menurunkan 

kesadaran lingkungan di masyarakat modern. Oleh karena itu, integrasi antara 

nilai-nilai tradisional dan pendekatan modern menjadi penting untuk menjaga 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. 

Kesimpulan dari penelitian ini juga menekankan pentingnya pendidikan 

dalam memperkuat peran kebudayaan dalam meningkatkan kesadaran sosial 

dan lingkungan. Pendidikan formal dan informal, baik melalui sekolah maupun 

komunitas, dapat menjadi alat efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan yang berbasis budaya. Selain itu, peran keluarga dan komunitas 

dalam menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini terbukti krusial dalam 

membentuk generasi yang lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan. 

Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan diharapkan dapat lebih 

mendalami peran kebudayaan dalam masyarakat perkotaan yang terus 

berkembang. Implikasi kebijakan juga harus mempertimbangkan integrasi nilai-

nilai budaya lokal dalam kebijakan lingkungan, sehingga kebudayaan dapat 

digunakan sebagai alat untuk mendorong kesadaran lingkungan yang lebih luas 

dan berkelanjutan. Pendekatan yang holistik, yang menggabungkan nilai-nilai 

tradisional dengan inovasi modern, diharapkan dapat memperkuat hubungan 

manusia dengan alam dan menciptakan masyarakat yang lebih peduli 

lingkungan. 
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